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RINGKASAN  

Nanda Wira Pratama. 08051282025029. Toksisitas Ekstrak Daging 

Gastropoda Spesies Cerithidea quadrata yang Diambil dari Kawasan Sungsang 

Banyuasin dengan Metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) (Pembimbing: 

Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc  dan Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc)  

 

Sungsang merupakan perairan muara yang memiliki begitu banyak biota 

laut baik itu ikan, kepiting, cumi-cumi, dan lain sebagainya, akan tetapi 

pemanfaatan kekayaan dan keanekaragaman biota laut masih berfokus pada produk 

pangan berupa ikan, padahal selain ikan terdapat biota lain yang tidak kalah 

melimpah seperti krustasea, spons, alga, moluska dan biota lainnya. Siput sedot 

(Cerithidea quadrata) merupakan spesies dalam kelas gastropoda yang dapat 

ditemukan di daerah pesisir muara Sungsang dan merupakan salah satu spesies 

gastropoda yang hidup dengan menempel pada pohon mangrove dan pada 

permukaan tanah atau lumpur.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat toksisitas dan senyawa 

metabolit sekunder pada ekstrak daging Cerithidea quadrata dengan menggunakan 

2 pelarut yang berbeda tingkat polaritasnya, yaitu pelarut polar (metanol) dan 

pelarut semi polar (etil asetat). Penggunaan 2 pelarut ini bertujuan untuk 

membanding dan menentukan pelarut yang paling efektif dalam mengekstraksi 

senyawa metabolit sekunder. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Juni 

2024. Sampel diambil dari kawasan pesisir muara Sungsang, diidentifikasi, 

dipisahkan daging dengan cangkang, dan jeroannya. Pengujian toksisitas dilakukan 

dengan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT), dan untuk mengetahui 

keberadaan dari senyawa metabolit sekunder diujikan menggunakan uji fitokimia.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai LC50 dari ekstrak dalam pelarut 

metanol 180,28 µg/mL (toksik sedang), dan pelarut etil asetat 2603,15 µg/mL (tidak 

toksik). Hasil ini mengindikasikan bahwa daging Cerithidea quadrata dalam 

pelarut metanol memiliki senyawa metabolit sekunder yang berpotensi untuk 

dimanfaatkan sebagai obat. Selanjutnya ekstrak metanol digunakan dalam 

pengujian fitokimia yang dilakukan dan terindikasi mengandung keberadaan 

senyawa alkaloid, triterpenoid, dan saponin yang mempunyai potensi sebagai 

antikanker, antibakteri, dan antiinflamasi.  
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Wilayah perairan Sungsang mempunyai potensi sumber daya ikan yang 

sangat besar, tersebar di beberapa wilayah mulai dari muara hingga laut. Kawasan 

pesisir Sungsang merupakan rumah bagi banyak spesies biota laut, antara lain ikan, 

kepiting, cumi-cumi, dan sebagainya (Alfandi, 2023). Namun eksploitasi terhadap 

kekayaan dan keanekaragaman biota laut masih terfokus pada makanan berupa 

ikan, padahal selain ikan, organisme lain yang juga tak kalah melimpahnya seperti 

krustasea, spons, alga, dan moluska juga bisa dimanfaatkan.  

Gastropoda termasuk kedalam filum moluska dan merupakan hewan 

makrobentos yang hidup di dasar perairan dan cenderung menetap dan tinggal di 

dalam atau pada sedimen dasar perairan (Almaniar et al. 2021). Makrobentos terdiri 

dari berbagai macam kelas seperti gastopoda, bivalvia, crustacea, dan polychaeta 

(Setiawan et al. 2023). Makrobentos merupakan organisme akuatik yang menghuni 

dasar perairan. Mereka memiliki pergerakan yang relatif lambat dan siklus hidup 

yang panjang, sehingga menghasilkan kemampuan untuk terus merespons 

perubahan kualitas air (Rozirwan et al. 2021).  

Gastropoda adalah salah satu jenis biota yang dapat ditemukan pada 

ekosistem mangrove di permukaan substrat atau di akar mangrove (Pratama et al. 

2021). Filum moluska yang mencakup gastropoda juga disebut sebagai siput atau 

keong, memiliki keanekaragaman spesies yang relatif tinggi, yaitu antara 65.000 

hingga 80.000 spesies (Tortorella et al. 2021). Gastropoda memiliki pergerakan 

yang lambat sehingga relatif mudah untuk diambil oleh masyarakat pesisir untuk 

keperluan hidup mereka. Daging dari beberapa spesies gastropoda dapat dijadikan 

sebagai bahan makanan. Cangkangnya dapat digunakan untuk membuat kerajinan 

tangan dan seni serta kerajinan lainnya (Haumahu et al. 2024).  

Siput sedot (Cerithidea quadrata) merupakan spesies dalam kelas 

gastropoda yang dapat ditemukan di daerah pesisir muara Sungsang dan merupakan 

salah satu gastropoda yang hidup menempel pada pohon mangrove dan pada 

permukaan tanah atau lumpur. Siput ini mendapatkan makanan bergantung dari 

lingkungan hidupnya. Salah satunya dari bahan organik, yaitu detritus yang ada 
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pada permukaan substrat yang merupakan hancuran dari serasah batang atau daun 

mangrove, dan juga alga yang menempel pada akar mangrove (Asandi et al. 2018).  

Kelas gastropoda dan bivalvia telah banyak dideskripsikan dan dipelajari. 

Selain itu, mereka dianggap sebagai sumber metabolit bioaktif yang baik. Banyak 

kelas moluska yang terbukti menghasilkan senyawa bioaktif dengan antitumor dan 

salah satunya adalah gastropoda (Haumahu et al. 2024). Gastopoda merupakan 

salah satu biota laut yang memiliki kemampuan menghasilkan metabolit sekunder 

yang berguna sebagai antibakteri. Selain mempunyai nilai ekonomi yaitu sebagai 

sumber makanan, gastropoda diyakini mengandung zat bioaktif seperti steroid, 

flavonoid, dan alkaloid yang memiliki potensi kegunaan medis, termasuk 

pengobatan kanker (Ukar et al. 2020).  

Senyawa metabolit sekunder yang diduga memiliki aktivitas antikanker, 

salah satu metode paling awal untuk pengujian toksik adalah Brine Shrimp Lethality 

Test (BSLT). Metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) bertujuan untuk 

mengetahui tingkat toksisitas pada ekstrak daging Cerithidea quadrata terhadap 

larva Artemia salina (Saragih et al. 2022 ; Rozirwan et al. 2022). Larva Artemia 

salina sangat sensitif terhadap berbagai zat kimia dan senyawa, sehingga bisa 

memberikan indikasi awal tentang potensi toksisitas suatu zat (Pratama et al. 2021).  

Melalui skrining fitokimia, berbagai jenis senyawa metabolit sekunder 

dapat ditemukan. Memahami molekul metabolit sekunder ini sangatlah penting, 

begitu pula dengan melakukan pengujian fitokimia untuk memisahkan komponen 

yang dikandungnya. Studi toksikologi juga dilakukan untuk mengidentifikasi 

potensi efek merugikan, memastikan bahwa efek apa pun bersifat racun, dan 

menetapkan ambang batas keamanan terkait untuk penggunaan dari senyawa 

tersebut (Sangkal et al. 2020).  

 

1.2 Perumusan Masalah  

Toksisitas dapat mengacu pada dampak terhadap seluruh organisme seperti 

hewan/biota. Biota yang terkena dampak pencemaran air atau sedimen bisa 

meyebabkan sifat toksin yang terkandung didalamnya. Pada proses pengujian 

toksisitas ini bisa dilakukan dengan uji toksisitas secara in vitro yang dengan proses 

yang murah, mudah dan cepat seperti Brine Shrimp Lethality Test (BSLT).  
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Menurut penelitian Pratama et al. (2021) menjelaskan bahwa Meskipun 

komposisi kimia biota laut lain yang berasal dari pantai belum diselidiki secara luas 

dan dinilai toksisitasnya, banyak penelitian telah dilakukan mengenai toksisitas 

yang memanfaatkan biota laut, seperti bunga karang, teripang, dan bulu babi. 

Berdasarkan hal ini, diduga diperlukan lebih banyak penelitian untuk memahami 

sepenuhnya toksisitas yang berasal dari moluska, khususnya gastropoda.  

Berdasarkan penelitian  Fitria et al. (2022) komposisi  gastropoda  yang  

teridentifikasi  di  kawasan  tambak  Desa  Muara  Sungsang didominasi oleh spesies 

Cerithidea quadrata. Gastropoda cenderung hidup dengan tidak banyak bergerak 

dan mobilitas yang terbatas, oleh karena itu gastropoda sering digunakan sebagai 

bioindikator karena kemampuannya untuk terus bereaksi terhadap kondisi air 

dilingkungannya (Rozirwan et al. 2021).  

Pengujian fitokimia digunakan untuk memastikan senyawa bioaktif atau 

metabolit sekunder yang ada, dan juga memungkinkan dilakukannya analisis 

kualitatif ekstrak yang terbuat dari komponen alami (Putri et al. 2012). Uji 

toksisitas dilakukan untuk mengetahui adanya efek berbahaya, dan menentukan 

batas keamanan terkait penggunaan senyawa dari bahan alam tersebut. Uji fitokimia 

sangat penting untuk mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder tersebut dan 

mengisolasi bahan kimia di dalamnya.  

Berdasarkan Rumusan Masalah yang telah dijelaskan, maka perlu dilakukan 

kajian mengenai :  

1. Apakah ekstrak daging Cerithidea quadrata yang diambil dari kawasan 

Sungsang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan memiliki sifat toksisitas 

dengan metode pengujian Brine Shrimp Lethality Test (BSLT).  

2. Mengetahui jenis pelarut apa yang menghasilkan senyawa metabolit 

sekunder dengan tingkat toksisitas paling kuat dengan menggunakan 2 

pelarut yang berbeda tingkat polaritasnya.  

3. Mengetahui jenis senyawa metabolit sekunder atau bioaktif yang terdapat 

pada ekstrak daging Cerithidea quadrata dengan uji fitokimia.  
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Kerangka pikiran penelitian ini disajikan dalam diagram alir pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian  
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1.3 Tujuan  

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Menghitung nilai LC50 yang terdapat pada ekstrak daging Cerithidea 

quadrata dari kawasan Sungsang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.  

2. Menentukan dan menganalisis pelarut terbaik yang dapat menghasilkan 

banyak ekstrak dari sampel daging Cerithidea quadrata.  

3. Menganalisis hasil uji fitokimia ekstrak daging Cerithidea quadrata 

berdasarkan nilai toksisitas yang lebih kuat.  

 

1.4 Manfaat  

Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan manfaat berupa informasi 

nilai LC50 yang terdapat pada daging gastropoda spesies Cerithidea quadrata, serta 

bagaimana tingkatan toksisitasnya dan mengetahui mengenai senyawa metabolit 

sekunder atau bioaktif  yang ada dengan uji fitokimia. Ilmu farmakologi dan ilmu 

pangan dapat mengambil manfaat dari informasi toksisitas dan bahan kimia bioaktif 

yang diperoleh dari hasil percobaan fitokimia yang dilakukan pada Cerithidea 

quadrata. 
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